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ABSTRACT 

The abundance of banana peel waste in Lumajang Regency has not been optimally utilized , despite 

containing active compounds such as saponins, flavonoids, and tannins that have potential as natural 

cleaning agents. The problems addressed in this study were to determine the best formulation of 

dishwashing soap made from banana peel extract, analyze its physical and chemical quality 

characteristics, and evaluate its financial feasibility. This study employed laboratory experimental 

methods using banana peel extract formulations of 30%, 40%, and 50%, along with financial feasibility 

analysis using Break Even Point (BEP), Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR), and Payback Period (PBP). These methods functioned to evaluate 

product quality and assess business development prospects economically. The results showed that 

extract concentration significantly affected pH, viscosity, foam stability, and organoleptic 

characteristics of the dishwashing soap. The best formulation was obtained at 40% extract 

concentration, which produced quality characteristics that met standards and showed good panelist 

acceptance. Financial analysis indicated that the business is feasible to develop, with profitable 

economic indicators and relatively fast capital return. In conclusion, banana peel extract has strong 

potential as an environmentally friendly raw material for dishwashing soap with economic value and 

business development opportunities based on local resources. 

Keywords: Banana peel, Dishwashing soap, Quality characteristics, Financial feasibility, Organic 

waste. 
 

PENDAHULUAN 

 

Pisang merupakan salah satu 

komoditas hortikultura dengan tingkat 

produksi yang tinggi di Indonesia. 

Masyarakat mengonsumsi pisang dalam 

jumlah besar karena buah ini mudah 

didapat, memiliki nilai gizi yang baik, 

dan harganya relatif murah. Jenis pisang 

yang dominan ditanam di Kabupaten 

Lumajang adalah pisang Kirana. Pisang 

Kirana merupakan salah satu komoditas 

ekspor utama Kabupaten Lumajang dan 

dikenal sebagai komoditas andalan 

daerah karena kualitas buahnya yang 

tinggi (Deglas dkk., 2023). 

Tingginya tingkat produksi pisang 

kirana menyebabkan jumlah limbah kulit 

pisang yang dihasilkan juga semakin 

meningkat. Sampah kulit pisang belum 

dimanfaatkan sepenuhnya hingga saat ini 

dan sebagian besar hanya dibuang 

sebagai sampah organik. Apabila tidak 

dilakukan pengolahan yang tepat, limbah 

kulit pisang dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan dan 

menimbulkan bau tidak sedap akibat 

proses pembusukan (Mardiana & 

Yuniati, 2021).) 

kulit pisang diketahui memiliki 

kandungan senyawa aktif seperti 

saponin, flavonoid, tanin, dan alkaloid 

yang berpotensi dimanfaatkan sebagai 

bahan baku produk pembersih alami. 
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Menurut penelitian Sutanto (2020), 

kandungan saponin pada kulit pisang 

mampu menghasilkan busa dan 

berfungsi sebagai surfaktan alami yang 

dapat membantu mengangkat minyak 

dan kotoran pada peralatan makan. 

Selain itu, flavonoid dan tanin memiliki 

aktivitas antibakteri yang dapat 

membantu menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme pada peralatan dapur. 

Penggunaan bahan alami sebagai 

Pemanfaatan bahan baku untuk produk 

pembersih merupakan salah satu cara 

untuk mengurangi penggunaan bahan 

kimia sintetis yang dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan. Sabun cuci 

piring adalah produk rumah tangga yang 

digunakan setiap hari oleh masyarakat 

untuk membersihkan piring dari lemak 

dan sisa makanan. Produk sabun cuci 

piring komersial umumnya mengandung 

surfaktan sintetis, yang dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan perairan jika digunakan 

secara berlebihan (Silvia dkk., 2021). 

Penggunaan limbah kulit pisang 

sebagai bahan baku sabun  cuci piring 

memiliki potensi yang cukup besar 

karena selain ramah lingkungan juga 

dapat meningkatkan nilai tambah limbah

 pertanian. Penelitian 

Nurjannahtin et al. (2016) menunjukkan 

bahwa kulit pisang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku sabun pencuci piring 

karena memiliki kandungan senyawa 

aktif yang mendukung pembentukan 

busa dan daya pembersih. 

Selain    potensi  teknisnya, 

pemanfaatan   limbah    kulit  pisang 

untuk membuat sabun cuci piring juga 

menawarkan peluang   ekonomi yang 

cukup berarti. Produk berbahan dasar 

alami kini  sangat populer,  karena 

dianggap lebih  aman  dan   ramah 

lingkungan.     Pengembangan    usaha 

sabun  cuci  piring  berbahan     dasar 

alami juga dapat menjadi salah satu 

bentuk agroindustri rumah tangga yang 

dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

 Telah ada penelitian sebelumnya 

mengenai pemanfaatan  limbah kulit pisang 

sebagai bahan baku produkpembersih dan 

sabun cair. (Darajat dkk., 2023). Limbah 

kulit pisang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan  baku sabun cuci piring dengan 

karakteristik kualitas yang  cukup   baik. 

 Namun, penelitian  mengenai analisis 

karakteristik kualitas sabun cuci piring 

yang terbuat dari ekstrak kulit pisang 

Kirana masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh konsentrasi ekstrak kulit pisang 

terhadap karakteristik kualitas sabun cuci 

piring tersebut serta menganalisis 

kelayakan finansial  usaha produk ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui formulasi terbaik sabun cuci 

piring berbahan ekstrak kulit pisang kirana 

berdasarkan hasil pengujian mutu fisik dan 

organoleptik serta menganalisis kelayakan 

finansial usaha sabun cuci piring berbasis 

limbah kulit pisang. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari sampai Maret 2026 di 

Laboratorium Teknologi Industri 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Jember. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi timbangan 

analitik digital (Ohaus), blender (Philips 

HR-2115), mixer (Miyako HM-620), pH 

meter digital (ATC pH-009), viskometer 

Brookfield, gelas ukur 100 mL dan 500 

mL, gelas beaker, erlenmeyer 250 mL, 

batang pengaduk, baskom plastik, 
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saringan kain, termometer digital, dan 

botol kemasan plastik. 

Bahan yang digunakan terdiri atas 

kulit pisang kirana yang diperoleh dari 

sentra produksi pisang di Kabupaten 

Lumajang, aquades teknis, texapon 

(Sodium Lauryl Sulfate), sodium 

chloride (NaCl), pewarna makanan 

warna kuning, essen pisang, dan bahan 

pendukung lainnya. 

 

Tahapan Penelitian 

 

Persiapan Bahan Baku 

Kulit pisang kirana dipilih dalam 

kondisi segar dan matang kemudian 

dipisahkan dari buahnya. Kulit pisang 

dicuci menggunakan air mengalir untuk 

menghilangkan kotoran yang menempel. 

Selanjutnya kulit pisang dipotong kecil-

kecil dengan ukuran ±2 cm untuk 

mempermudah proses penghancuran. 

Kulit pisang yang telah dipotong 

kemudian diblender dengan 

penambahan aquades sebanyak 250 mL 

hingga diperoleh ekstrak kulit pisang 

yang homogen. Selanjutnya, ekstrak 

difiltrasi dengan menggunakan kain 

filter untuk membedakan sisa dari 

filtrate. 
Pembuatan Sabun Cuci Piring 

Pembuatan sabun  cuci piring 

dilakukan dengan mencampurkan 

texapon ke dalam wadah pencampur 

kemudian ditambahkan ekstrak kulit 

pisang sesuai perlakuan. Campuran 

tersebut diaduk dengan kecepatan 

rendah selama sekitar 15 menit hingga 

merata. Selanjutnya, natrium klorida 

(NaCl) ditambahkan sedikit demi sedikit 

sambil terus diaduk  hingga mencapai 

kekentalan yang diinginkan. Pada tahap 

akhir ditambahkan pewarna makanan 

dan essen pisang untuk meningkatkan 

penampilan dan aroma produk. Sabun 

cair yang telah jadi kemudian didiamkan 

selama 24 jam sebelum dilakukan 

pengujian. 

 

Rancangan  Percobaan 

Penelitian  menggunakan  metode 

eksperimen laboratorium dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu 

faktor  yaitu konsentrasi  ekstrak kulit 

pisang. Perlakuan penelitian terdiri atas: 

1. P1 = 30% ekstrak kulit pisang 

2. P2 = 40% ekstrak kulit pisang 

3.  P3 = 50% ekstrak kulit pisang 

Masing-masing perlakuan 

dilakukan dua kali pengulangan 

sehingga diperoleh enam satuan 

percobaan. 

 

Metode Analisis 

 

Uji pH 

Pengujian pH dilakukan 

menggunakan pH meter digital mengacu 

pada metode SNI 06-4085-1996 tentang 

sabun cair pembersih (Sutanto, 2023). 

Sampel sabun sebanyak 10 mL 

dimasukkan ke dalam gelas beaker 

kemudian elektroda pH meter 

dicelupkan  ke dalam sampel hingga 

diperoleh nilai pH. 

pH testing dilakukan untuk mengetahui 

tingkat acidity produk untuk memastikan 

bahwa itu aman untuk digunakan di 

piring dan di tangan pengguna. 
Uji Tinggi Busa 

Untuk menguji tingkat diisi dengan 

10 mililiter soap sample dan 100 

mililiter, dan setelah foam menjadi stabil, 

digunakan untuk mengukur tingkat foam. 

Metode pengujian tinggi busa mengacu 

pada penelitian Ramadani et al. (2024) 

mengenai analisis stabilitas busa sabun 

cair berdasarkan standar mutu sabun 

cair. 
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Uji Viskositas 

Uji Viskositas: Uji viskositas 

dilakukan menggunakan viskometer 

Brookfield. Sebuah sampel sabun 

dimasukkan ke dalam wadah uji, dan 

viskositasnya diukur pada suhu kamar. 

Tujuan dari uji ini adalah untuk 

menentukan seberapa kental produk 

sabun cair yang dihasilkan. Metode 

pengujian mengacu pada penelitian 

Silvia et al. (2021) mengenai 

karakteristik mutu sabun cuci piring cair. 

 

Uji Organoleptik 

Tiga puluh panelis yang tidak terlatih 

digunakan untuk melakukan 

pemeriksaan organoleptik. Parameter 

yang diamati termasuk warna, aroma, 

dan tekstur dish soap. Penilaian 

dilakukan menggunakan skala hedonic 

dari satu hingga lima, dengan satu skor 

menunjukkan “sangat tidak menyukai” 

dan lima skor menunjukkan sangat 

menyukai. Metode pengujian 

organoleptik mengacu pada penelitian 

Mulyani dan Sartika (2022) tentang 

pengujian tingkat kesukaan produk 

sabun cair alami. 

Analisis Kelayakan Finansial 

Analisis kelayakan finansial 

dilakukan untuk mengetahui potensi 

usaha sabun cuci piring berbahan ekstrak 

kulit pisang. Analisis finansial dilakukan 

berdasarkan metode Khotimah dan 

Sutiono (2015) serta Sutrisno (2016). An 

alisis yang dilakukan meliputi: 

1. Biaya produksi 

2. Pendapatan usaha 

3. Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) 

4. Break Even Point (BEP) 

5. Net Present Value (NPV) 

6. Internal Rate of Return (IRR) 

7. Payback Period (PBP) 

 
Analsis Data 

Untuk mengetahui  pengaruh 

berbagai konsentrasi ekstrak  kulit 

pisang terhadap karakteristik kualitas 

sabun pencuci piring, data penelitian 

dianalisis menggunakan metode Analisis 

Variansi (ANOVA) pada tingkat 

signifikansi 5%. Apabila hasil analisis 

menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan, analisis tersebut dilanjutkan 

dengan Uji Rentang Ganda Duncan 

(DMRT) pada tingkat signifikansi 5%. 

Data hasil pengujian 

organoleptik dianalisis menggunakan 

nilai rata-rata tingkat kesukaan panelis 

berdasarkan skala hedonik. Seluruh data 

hasil penelitian disajikan  dalam bentuk 

tabel dan dijelaskan secara deskriptif 

berdasarkan hasil pengamatan dan 

referensi pendukung. 

Pengolahan data dilakukan 

menggunakan software Statistical 

Product and Service  Solutions (SPSS) 

versi 25 untuk mempermudah proses 

analisis statistik dan interpretasi data 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Fisik Sabun Cuci Piring 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah konsentrasi ekstrak 

kulit pisang Kirana berpengaruh 

terhadap  karakteristik kualitas sabun 

pencuci piring yang dihasilkan. 

Parameter yang diamati meliputi pH, 

tinggi busa, viskositas, serta preferensi 

panelis terhadap warna, aroma, dan 

tekstur produk. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variasi konsentrasi 

ekstrak kulit pisang berpengaruh 

terhadap karakteristik kualitas sabun 

pencuci piring yang dihasilkan. 

Tabel 1 menunjukkan nilai pH sabun 

pencuci piring yang dibuat dari ekstrak 

kulit pisang Kirana.   
Perlakuan 

Nilai pH 
 

 

 P1 (30%) 8,7 ± 0,12a 
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P2 (40%) 
8,1 ± 0,10b 

P3 (50%) 
7,5 ± 0,08c 

 
 

Data pada table 1 angka yang diikuti 

huruf berbeda menunjukkan berbeda 

nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%. 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa konsentrasi ekstrak kulit pisang 

berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap 

nilai pH sabun cuci piring. Nilai pH yang 

diperoleh berkisar antara 7,5–8,7 

sehingga masih memenuhi standar mutu 

sabun cair  berdasarkan SNI 06-4085-

1996. 

Penurunan nilai pH pada perlakuan 

dengan konsentrasi ekstrak lebih tinggi 

diduga disebabkan oleh meningkatnya 

kandungan senyawa organik alami 

seperti flavonoid dan tanin pada ekstrak 

kulit pisang. Menurut Sutanto (2023), 

bahan alami yang mengandung senyawa 

fenolik cenderung menurunkan nilai pH 

produk sabun cair karena memiliki sifat 

sedikit asam. 

Perlakuan P2 menghasilkan nilai pH 

sebesar 8,1 dan dianggap paling sesuai 

karena masih berada dalam rentang 

standar mutu serta aman digunakan 

untuk mencuci peralatan makan. 

 

Tinggi Busa Sabun Cuci Piring 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji foam 

height of dishwashing soap made from 

Kirana banana peel extract.  
Perlakuan 

Tinggi Busa (cm) 
 

P1 (30%) 6,5 ± 0,15a 

P2 (40%) 7,2 ± 0,20b 

P3 (50%) 6,8 ± 0,18ab 
 

 

 

Pada Tabel 2, angka-angka yang diikuti 

oleh huruf yang berbeda menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara 

statistik berdasarkan uji DMRT pada 

tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan P2 

menghasilkan ketinggian busa tertinggi, 

yaitu 7,2 cm, dan secara statistik berbeda 

secara signifikan dari perlakuan lainnya. 

Tingginya busa pada perlakuan P2 

diduga disebabkan oleh keseimbangan 

antara kandungan saponin alami dari 

ekstrak kulit pisang dan surfaktan 

sintetis dari texapon. 

Seperti yang dinyatakan oleh 

Wijayanti et al. (2020), saponins adalah 

zat aktif yang memiliki kemampuan 

untuk membuat foam alami dan 

membantu dalam emulsifikasi oil, yang 

membuat proses penghapusan kotoran 

menjadi lebih mudah. Pada perlakuan 

P3, tinggi busa mengalami sedikit 

penurunan akibat meningkatnya 

kekentalan campuran sabun sehingga 

pembentukan busa menjadi kurang 

optimal. 

 

Viskositas Sabun Cuci Piring 

Hasil pengujian viskositas sabun cuci 

piring dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Viskositas sabun cuci piring 

berbahan ekstrak kulit pisang kirana  
Perlakuan Viskositas (cP) 

 

P1 (30%) 780 ± 10a 

P2 (40%) 920 ± 12b 
P3 (50%) 1150 ± 15c 

 

Angka yang diikuti huruf berbeda 

menunjukkan berbeda nyata berdasarkan 

uji DMRT taraf 5%. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 

kulit pisang berpengaruh nyata  (p<0,05) 

terhadap viskositas sabun cuci piring. 

Nilai viskositas meningkat

 seiring meningkatnya konsentrasi 

ekstrak kulit pisang. 

Perlakuan P1 menghasilkan 

viskositas terendah karena jumlah 

ekstrak yang digunakan relatif sedikit 

sehingga tekstur sabun cenderung encer. 

Sementara itu, perlakuan P3 

menghasilkan viskositas tertinggi akibat 

tingginya kandungan padatan terlarut 

pada ekstrak kulit pisang. 
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Perlakuan P2 dianggap paling baik 

karena menghasilkan tingkat kekentalan 

yang stabil dan nyaman digunakan oleh 

konsumen. 

 

 

Total Biaya Produksi Rp1.250.000 

Total Pendapatan Rp1.950.000 

Keuntungan Bersih Rp700.000 

R/C Ratio 1,56 

 

Uji Organoleptik Warna 

Hasil pengujian organoleptik warna 

dapat dilihat  pada Tabel 4. 

Tabel 4. Nilai organoleptik warna sabun 

Break Even Point 
(BEP) 

Net Present  Value 

(NPV) 

Internal Rate of 

Return (IRR) 

Payback  Period 

156 botol 
 

Rp2.850.000 

24% 

4 bulan 

cuci piring  

Perlakuan Warna 
 

P1 (30%) 3,83 ± 0,10a 

P2 (40%) 3,90 ± 0,15a 

P3 (50%) 
3,27 ± 0,12b 

 
 

Perlakuan P2 memperoleh nilai tertinggi 

pada parameter warna karena menghasilkan 

warna coklat kekuningan yang terlihat alami 

namun tidak terlalu pekat. Pada perlakuan 

P3, warna sabun menjadi lebih gelap akibat 

tingginya konsentrasi ekstrak kulit pisang 

sehingga kurang disukai panelis. 

Uji Organoleptik Tekstur 

Tabel 6 menunjukkan hasil penilaian tekstur 

organoleptik untuk sabun cuci.  
Perlakuan Tekstur 

 

P1 (30%) 3,60 ± 0,12a 

2 (40%) 4,10 ± 0,10b 

P3 (50%) 3,40 ± 0,09a 
 

 

Pada table 6 Perkuan P2 memperoleh 

nilai tekstur tertinggi karena 

menghasilkan tingkat kekentalan yang 

sesuai dan nyaman digunakan saat 

mencuci peralatan makan. Produk 

dengan tekstur terlalu encer atau terlalu 

kental cenderung kurang disukai panelis. 

Analisis Kelayakan Finansial 

Analisis kelayakan finansial dilakukan 

untuk mengetahui potensi usaha sabun 

cuci piring berbahan ekstrak kulit pisang 

kirana. 

 

Tabel 7. Hasil analisis kelayakan 

finansial usaha sabun cuci piring  
Parameter Nilai 
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 (PBP)  

 

Berdasarkan hasil analisis finansial, 

usaha sabun cuci piring berbahan 

ekstrak kulit pisang dinyatakan layak 

untuk dikembangkan. Dengan R/C 

ratio 1.56, setiap Rp1.00 yang 

dihabiskan menghasilkan

 Rp1.56

 dalam 

pendapatan, yang menunjukkan 

bahwa bisnis itu profitable. 

Net Present Value (NPV) 

menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki kemampuan

 untuk menghasilkan 

keuntungan selama periode investasi. 

Selain itu, Internal Rate of Return 

(IRR) perusahaan sebesar 24% lebih 

tinggi daripada tingkat bunga bank, 

sehingga perusahaan dianggap 

ekonomis. 

4 bulan payback menunjukkan 

bahwa investasi modal dapat 

dikembalikan dalam waktu yang 

relatif singkat, menunjukkan bahwa 

bisnis ini memiliki prospek 

pertumbuhan yang baik sebagai sektor 

agroindustri rumah tangga yang 

berfokus pada produk yang ramah 

lingkungan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa  konsentrasi 

ekstrak kulit pisang kirana 

berpengaruh terhadap karakteristik 

mutu sabun cuci piring yang 

dihasilkan. Perlakuan terbaik 

diperoleh pada konsentrasi ekstrak 

kulit pisang 40% (P2) karena 

menghasilkan karakteristik produk 

yang paling optimal dibandingkan 

perlakuan lainnya. Perlakuan tersebut 

menghasilkan nilai 
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pH sebesar 8,1, tinggi busa 7,2 cm, dan 

viskositas 920 cP sehingga masih 

memenuhi standar mutu sabun cair dan 

nyaman digunakan oleh konsumen. 

Hasil uji organoleptik 

menunjukkan bahwa perlakuan P2 

memperoleh skor kesukaan tertinggi dari 

para panelis untuk warna dan tekstur, 

sedangkan perlakuan P3 memperoleh 

skor tertinggi untuk aroma. Singkatnya, 

para panelis lebih menyukai perlakuan 

P2 yang menawarkan keseimbangan 

yang baik antara warna, aroma, dan 

viskositas produk. 

Analisis kelayakan finansial usaha sabun 

cuci piring yang menggunakan ekstrak 

kulit pisang Kirana menunjukkan bahwa 

usaha tersebut layak. Hal ini dibuktikan 

dengan rasio R/C sebesar 1,56, NPV 

positif sebesar Rp2.850.000, IRR 

sebesar 24%, dan masa pengembalian 

modal selama 4 bulan. Oleh karena itu, 

pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai 

bahan baku pembuatan sabun cuci piring 

memiliki potensi yang baik sebagai 

produk ramah lingkungan dan memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi. 
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